





V.   SIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian deteksi cemaran babi pada sediaan kapsul 
suplemen kecantikan di Kota Yogyakarta dengan metode PCR (Polymerase 
Chain Reaction) yang telah dilakukan, diperoleh simpulan bahwa: 
1. Sediaan kapsul suplemen kecantikan di Kota Yogyakarta terdeteksi positif 
tercemar DNA babi sebesar 16.67% dengan primer PPA 8, sedangkan 
dengan primer pork terdeteksi positif tercemar DNA babi sebesar 90%. 
Sebanyak 4 primer sisanya tidak dapat mendeteksi cemaran DNA babi. 
2. Primer pork lebih baik dalam mendeteksi cemaran DNA babi pada sediaan 
kapsul suplemen kecantikan. 
3. Hasil sekuensing dengan primer P14 dari sampel yang teramplifikasi 
dengan panjang 800bp dan 700bp mengidentifikasi DNA domba. 
B. Saran 
Saran yang diajukan bagi penelitian lanjutan yang terkait dengan 
penelitian deteksi cemaran babi pada sediaan kapsul suplemen kecantikan di 
Kota Yogyakarta dengan metode PCR (Polymerase Chain Reaction) adalah: 
1. Perlu adanya analisis sekuensing sampel positif dari hasil amplifikasi PCR 
dengan primer PPA 8 dan primer pork. 
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a.  Pemisahan cangkang kapsul dari isi sediaan kapsul pelangsing 
b.  Pemotongan kapsul pelangsing 
c.  Proses isolasi DNA kapsul dengan metode Boom yang dimodifikasi 
d.  Proses pembuatan master mix dalam metode amplfikasi PCR 










Lampiran  2.    Perhitungan Buffer, Konsentrasi Agar dan Volumer Reaksi 
Primer 
 
a. Perhitungan TAE 1X 
V1 = Volume stock  ; N1  =  Konsentrasi   reaksi;   V2 =  Volume reaksi;  
N2 = Konsentrasi stock. Volume aquades yang dibutuhkan untuk 
pembuatan TAE 1×? 
V1 × N1 = V2 × N2 Maka, aquades yang ditambahkan : 
1000 × 1   =  V2  ×  50 
V1 – V2 = 1000 – 20 
= 980 ml aquades 
V2 = 20 ml TAE 1×  
b. Perhitungan pembuatan konsentrasi agar 1.5% 
Volume TAE 1×  = 30 ml; Konsentrasi agarose yang dibutuhkan 1.5%; 
Berapa gram serbuk agarose yang dibutuhkan? 
Serbuk agarose = Konsentrasi agarose × Volume TAE (1×) 
                       =  1.5% × 30 
                       =  0.45 gram 
c. Perhitungan volume reaksi pada primer (10mM) 
V1 =   Volume stock ;   N1 = Konsentrasi reaksi;    V2 =  Volume reaksi;  
N2 = Konsentrasi stock. Volume destilated water yang dibutuhkan untuk 
pembuatan volume reaksi primer? 
V1 × N1 = V2 × N2 
50 ×  10  =  V2  ×  100 
V2 = 5 ml primer (forward + reverse) 
Maka, destilated water yang ditambahkan : 
















sampel =  
(Berat – 0.95) × 2 
 
A (P195) (1.0702 – 0.95) × 2  
= 0.2404 gram  
 
240 µl 
B (P195) (1.1107 – 0.95) × 2 
=  0.3214 gram 
320 µl 
C (P195) (1.0638 – 0.95) × 2 
=  0.2276 gram 
230 µl 
D (P195) (1.0662 – 0.95) × 2 
=  0.2324 gram 
230 µl 
E (P195) (1.0373 – 0.95) × 2 




(1.1058 – 0.95) × 2 




(1.0513 – 0.95) × 2 




(1.1864– 0.95) × 2 




(1.0625 – 0.95) × 2 
     =  0.225 gram 
220 µl 
A (P14) (1.0591 – 0.95) × 2 
=  0.2182 gram 
220 µl 
B (P14) (1.0618 – 0.95) × 2 














Lampiran 4.   Hasil sekuensing Primer P195 dalam Format Fasta 
a. Sampel  A 







b. Sampel  B 







c. Sampel  C 





CAGACCTACTGACACTCACATGAATTGGAGGACAACA    
 
c.    Sampel  D 
 







d. Sampel  E 















Lampiran 5.   Hasil sekuensing Primer CB1 CB2 dalam Format Fasta 
a. Sampel  A 











b. Sampel  B 









TGAGCATGGTCATAGCTGTTTCCAAAA      
 
C. Sampel  C 
 

















c. Sampel  E 



































Lampiran 6.   Hasil sekuensing Primer P14 dalam Format Fasta  
1. Sampel A 




















B. Sampel B 
 



















ATGCGGGACAT                     
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